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SUMMARY   

Elvin Junanti. Effect of Ruminofrass NPN Addition to Pakchong Grass Silage 

(Pennisetum purpureum cv Thailand) on In Vitro Rumen Fermentation 

Characteristics (Supervised by Arfan Abrar).   

 

The livestock subsector contributes 14.5% of greenhouse gas emissions, 

including methane and carbon dioxide, either directly from feed production 

activities or indirectly from rumen fermentation. The purpose of this study was to 

study the addition of N-PN Ruminofrass to Pakchong Grass silage on partial 

volatile fatty acid (VFA), N-Amonia (N-NH3) and Methane (Ch4) in vitro. This 

research was conducted from October to November 2024 at the Animal Nutrition 

and Food Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Agricultural Environmental Research Center (Balingtan) 

Jaken, Central Java. This study used a complete randomized design (CRD) method 

with 4 treatments and 5 replications of treatments consisting of P0: Pakchong grass 

(control), P1: Pakchong grass silage, P2: Pakchong grass and 5% NPN 

Ruminofrass, P3: Pakchong Grass Silage and NPN Ruminofrass 5%. The 

parameters observed were Partial VFA concentration (mM), acetate and propionate 

ratio, methane calculation (ppm), and N-Ammonia (mM) in Vitro. The results 

showed that the NPN Ruminofrass treatment had a significant effect on the 

parameters of Partial VFA, Acetate and Propionate Ratio and Methane, but had no 

significant effect on the N-Ammonia parameter.  Based on this, it can be concluded 

that the treatment with the addition of NPN Ruminofrass is able to increase the 

concentration of Partial VFA, reduce the concentration of Methane. 
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RINGKASAN 

Elvin Junanti. Pengaruh Penambahan NPN Ruminofrass Pada Silase 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) Terhadap Karakteristik 

Fermentasi Rumen Secara In Vitro (Dibimbing oleh Arfan Abrar).   

Subsektor peternakan menyumbang 14,5% dari emisi gas rumah kaca, 

termasuk metana dan karbon dioksida, baik secara langsung dari aktivitas produksi 

pakan atau secara tidak langsung dari fermentasi rumen. Tujuan penelitian ini untuk 

mempelajari untuk mempelajari penambahan N-PN Ruminofrass pada silase 

Rumput Pakchong terhadap volatile fatty acid (VFA) Parsial, N-Amonia (N-NH3) 

dan Metana (Ch4) secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan pada bulan 

Oktober sampai November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Program Studi  Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai 

Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan) Jaken, Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan perlakuan terdiri dari P0: Rumput Pakchong (kontrol), P1: Silase Rumput 

Pakchong, P2: Rumput Pakchong dan NPN Ruminofrass 5%, P3: Silase Rumput 

Pakchong dan NPN Ruminofrass 5%. Parameter yang diamati adalah konsentrasi 

VFA Parsial (mM), rasio asetat dan propionat, kalkulasi metana (ppm), dan N-

Ammonia (mM) secara In Vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

NPN Ruminofrass berpengaruh nyata pada parameter VFA Parsial, Rasio Asetat 

dan Propionat dan Metana, tetapi berpengaruh tidak nyata pada parameter N-

Ammonia.  Berdasarkan hal tersebut  dapat disimpulkan bahwa perlakuan dengan 

penambahan NPN Ruminofrass pada mampu meningkatkan konsentrasi VFA 

Parsial, menurunkan konsentrasi Metana. 

 

Kata kunci : Fermentasi, Ruminofrass, Rumput Pakchong, NPN, Rumen, In Vitro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca merupakan permasalahan global 

yang sangat mendesak. Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk 

permintaan produk ternak semakin tinggi, peternakan diasumsikan bertanggung 

jawab 80% dari total emisi gas rumah kaca. Subsektor peternakan menyumbang 

14,5% dari  emisi gas rumah kaca  seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4) 

baik secara langsung dari fermentasi dalam rumen, atau secara tidak langsung 

seperti aktivitas produksi pakan. Permasalahan tersebut menjadi persoalan penting 

demi terjaganya keseimbangan antara produktivitas, ketahanan pangan dan 

pelestarian lingkungan (Terry et al., 2023).   

Rumput Pakchong saat ini menjadi rumput unggul bagi peternak karena 

memiliki produktivitas tinggi dan memiliki umur re-growth yang cukup cepat 

sekitar 40-50 hari. Analisis proksimat, Rumput Pakchong mengandung 85,47% 

bahan organik, 14,53% abu, 16,46% protein, 16,46% lemak, 24,42% serat, dan 

42,38% BETN. (Septian et al, 2023). Sementara itu, Boonkoed et al., (2018) 

melaporkan Silase Rumput Pakchong memiliki kadar air 22,15%, protein kasar 

7,40%, lemak kasar 1,69%, dan abu 11,08%. Tingginya kandungan serat kasar 

maka akan menurunkan nilai kecernaan dan akan meningkatkan konsentrasi  

metana (Pasi et al., 2021). 

Berbagai strategi mitigasi untuk mengurangi emisi gas metana telah 

dikembangkan salah satunya dengan melakukan penambahan Non-Protein 

Nitrogen (NPN), NPN merupakan nitrogen bukan dari senyawa protein yang bias, 

berasal dari asam amino bebas, asam nukleat, amonia, dan urea yang dapat diubah 

menjadi protein oleh mikrobia rumen (Christiyanto dan Utama, 2022).  NPN 

digunakan sebagai sumber nitrogen untuk sintesis protein mikroba dalam rumen 

dan mampu miningkatkan populasi mikroba rumen. Iqbal (2023) melaporkan 

bahwa panambahan NPN Ruminofrass secara In Vitro mampu menurunkan 

konsentrasi gas metana. NPN Ruminofrass mengandung nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia, mengingat ruminofrass memiliki 
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kadar protein kasar sebesar 14%, tetapi memiliki kandungan serat kasar 21,11% 

yang merupakan jumlah yang relatif tinggi (Pratiwi, 2021).   

Metode produksi gas In-Vitro dapat digunakan untuk mengukur dan 

memprediksi nilai kecernaan bahan pakan, pengaruh bahan pakan terhadap 

fermentasi di dalam rumen, dan pengaruh bahan pakan terhadap pertumbuhan 

mikroba rumen (Kowel et al., 2022). Kualitas hasil fermentasi pada cairan rumen 

dapat di lihat berdasarkan parameter Volatile Fatty Acid (VFA), amonia (NH3), 

produksi gas karbondioksida (CO₂) dan metana (CH4). Konsentrasi VFA dan NH3 

dapat digunakan sebagai indikator kualitas suatu bahan pakan, konsentrrasi VFA 

menunjukkan mudah atau tidaknya pakan tersebut difermentasi oleh mikroba 

rumen, sedangkan produksi amonia (NH3) mengindikasikan tingkat degradasi 

bahan pakan di dalam rumen. Selain itu, produksi gas merupakan parameter 

aktivitas mikroba rumen dalam sintesis energi dan protein asal mikroba (Tuwaidan 

et al., 2024).   

Berdasarkan penjelasan diatas pembuatan silase dan penambahan NPN 

mampu menurunkan CH4 serta mampu meningkatkan Kecernaan Bahan Kering. 

Namun, kombinasi antara silase dengan NPN Ruminofrass belum pernah 

dilaporkan maka akan dilakukan penelitian untuk mempelajari penambahan NPN 

Ruminofrass pada silase Rumput Pakchong terhadap volatile fatty acid (VFA) 

Parsial, N-Amonia (NH3) dan  (CH4) Secara  In Vitro. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penambahan N-PN Ruminofrass 

pada silase Rumput Pakchong terhadap volatile fatty acid (VFA) Parsial, N-Amonia 

(N-NH3) dan Metana (Ch4). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan NPN Ruminofrass pada Silase Rumput Pakchong 

memiliki konsentrasi VFA Parsial dan N-NH3 yang lebih tinggi serta Ch4 yang lebih 

rendah dibandingkan tanpa penambahan NPN Ruminofrass.
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